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ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: This research was motivated by an in-depth study of the cultural values contained in Naim
cultural values; folklore;  Emel Prahana's Bengkulu Folk Tales, in the research title: "Cultural Values in the Collection of
Bengkulu; Folk Tales from Bengkulu 2 by Naim Emel Parahana". This research aims to find out the forms

and cultural values in the collection of Bengkulu folk tales by Naim Emel Prahana. The results
of this research are to describe the cultural values contained in Folk Tales from Bengkulu 2 by
Naim Emel Prahana. The data in this research is "Folk Stories from Bengkulu 2" by Naim Emel
Prahana, folk stories published in 1997 with a thickness of 47 pages. This research was carried
out once, using library techniques. Researchers collected data by reading Bengkulu folklore
books thoroughly and carefully. The data collected is in the form of words in "Bengkulu Folk
Stories" by Naim Emel Prahana. That in Bengkulu Folklore by Naim Emel Prahana, there are
4 forms of cultural values found. Among them are cultural values in human relationships with
God, cultural values in human relationships with nature, cultural values in human
relationships with humans, cultural values in human relationships with humans, which
consists of 28 data from the analysis.

PENDAHULUAN

Sastra merupakan media yang digunakan untuk menumpahkan pikiran atau ide yang berisi
tentang kehidupan dan sosial menggunakan bahasa yang estetik dan bermakna. Melalui sastra,
pengarang mengekspresikan pikiran dan perasaannya. Pikiran dan perasaannya ini dituangkan
secara kreatif dan imajinatif menggunakan bahasa yang estetik sehingga dihasilkan sebuah karya
yang disebut karya sastra yang dapat berupa puisi, prosa, maupun drama. Karya sastra memiliki
keterkaitan dengan masyarakat dan kedua hal ini saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Hal ini disebabkan karena di dalam karya sastra terdapat persoalan yang ada dalam kehidupan
manusia dan lingkungannya. Dengan imajinatif, pengarang mengubah persoalan tersebut menjadi
karya sastra.

Tarigan dalam Novi Santi, Nur Amah mengemukakan karya sastra digunakan sebagai media
oleh pengarangnya untuk mengungkapkan ide dan perasaan berupa pengalaman kehidupan
masyarakat dengan bahasa yang indah. Sastra dan kebudayaan pada hakikatnya memiliki objek yang
sama yaitu manusia, baik dalam masyarakat, sosial, individu, maupun makhuk kultural. Sastra
sebagai kebudayaan berisi berisi segenap pengalaman kehidupan manusia secara lahir dan batin.
Secara lahir sastra sejajar dengan bahasa yaitu sebagai alat komunikasi dan sarana pemersatu
bangsa. Sedangkan secara batin sastra digunakan sebagai media untuk meningkatkan sikap mental
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seseorang, masyarakat, dan bangsa melalui karya-karya yang berisi pengalaman kehidupan. Dari
pengalaman hidup itu manusia bisa menciptakan karya sastra yang indah.

Dari teori di atas dapat di simpulkan bahwa sastra lisan merupakan media untuk
menyampaikan ide dan perasaan hidup yang dimana sastra dan kebudayaan memiliki objek yang
sama yaitu manusia sebagai objek pelaksanaanya. Sastra sebagai kebudayaan berisi segenap
pengalaman kehidupan manusia secara lahir dan batin. Dimana secara lahir sastra sejajar dengan
bahasa yaitu sebagai alat komunikasi dan sarana pemersatu bangsa. Sedangkan secara batin sastra
digunakan sebagai media untuk meningkatkan sikap mental seseorang, masyarakat, dan bangsa
melalui karya-karya yang berisi pengalaman kehidupan.

Indonesia sebagai negara yang terdiri atas berbagai suku bangsa yang memiliki banyak ragam
budaya tercermin dalam gaya dan pola hidup masing-masing daerah. Kebudayaan merupakan ciri
khas suatu bangsa yang melambangkan jati diri bangsa tersebut yang harus dijaga dan dilestarikan
oleh segenap warga negara Indonesia. Budaya yang ada di Indonesia mempunyai keunikan yang
berbeda-beda di setiap daerah.

Budaya adalah suatu pikiran, akal budi, hasil kebudayaan, dan mengenai kebudayaan. Menurut
Koentjaraningrat kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Budaya
adalah sesuatu yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat,
dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebudayaan dapat
terjadi karena adanya tindakan dari manusia. Dimana budaya merupakan satu-kesatuan dalam
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan yang terjadi dalam
suatu kelompok memliki arti pembelajaran yang membawa dampak positif juga merupakan suatu
kebudayaan.

Sistem kebudayaan yaitu memiliki nilai-nilai. Kebudayaan tidak bisa tanpa menyinggung nilai
dan norma. Nilai memiliki keberadaan yakni memberikan (menjadi) pedoman umum bagi perilaku
manusia. Jadi, nilai adalah sesuatu yang berharga dalam hidup dan kehidupan manusia, nilai
sekaligus tujuan hidup manusia. Dengan kata lain nilai-nilai kebudayaan masyarakat tertentu dapat
ditemukan melalui cerita rakyat.

Oleh karena itu tradisi budaya (tradisi lisan) berkaitan dengan sastra lisan yang ada dalam
masyarakat. Sastra lisan adalah hasil kebudayaan lisan dalam masyarakat tradisional yang isinya
dapat disejajarkan dengan sastra tulis dalam masyarakat modern. Sastra lisan diwariskan secara
lisan, seperti pantun, nyanyian rakyat dan cerita rakyat. Sedangkan bersastra lisan adalah bagian
dari tradisi yang berkembang di tengah masyarakat yang menggunakan bahasa sebagai media
utama.

Sastra menjadi bagian dari budaya masyarakat. Dikatakan demikian, karena sastra telah ada
sejak dulu dan sastra diwariskan secara turun temurun. Mitchell berpendapat bahwa, “Sastra lisan
atau sastra tradisional (traditional literature) merupakan suatu bentuk ekspresi masyarakat pada
masa lalu yang umumnya disampaikan secara lisan”. Jadi dapat disimpulkan bahwa satra lisan
merupakan sastra yang mana tindak tutur yang digunakannya yaitu secara lisan.

Dengan kata lain, orang zaman dahulu menyampaikan cerita rakyat kepada pendengar melalui
penyampaian secara lisan, tidak menggunakan tulisan. Seiring perkembangan zaman, manusia
mengenal adanya bahasa tulis sehingga sebagian orang melestarikan cerita rakyat tersebut dengan
mengubah dari bahasa lisan menjadi bahasa tulis. Salah satu dari sekian banyak warisan budaya di
Indonesia adalah cerita rakyat.

Pada saat ini cerita rakyat sudah jarang diminati oleh generasi muda karena dianggap tidak
relevan lagi dengan perkembangan zaman pada era modern saat ini. Karena perkembangan zaman
generasi muda lebih memilih crita-cerita luar negeri dibandingkan cerita rakyat daerah.
Perkembangan zaman yang pesat membuat generasi muda sekarang melupakan cerita rakyat
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daerah, generasi muda lebih suka bermain smartphone dibandingkan mendengarkan cerita rakyat
ataupun membaca buku-buku tentang cerita rakyat daerahnya sendiri.

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian mengenai nilai
budaya dalam cerita rakyat telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut
mempunyai dasar penelitian yang sama, yaitu kepedulian peneliti terhadap folklor daerah, serta
upaya menyebarluaskan dan apresiasi terhadap folklor daerah. Akan tetapi, penelitian mengenai
nilai budaya dalam kumpulan cerita rakyat dari Bengkulu belum pernah dilakukan. Karena minimnya
minat dan ketertarikan generasi muda dengan karya sastra lama. Hal tersebut berdasar pada
kurangnya pemahaman generasi muda pada cerita rakyat daerahnya sendiri. Mereka cenderung
mengenal cerita rakyat yang terkenal di Nusantara.

Cerita rakyat merupakan tradisi lisan yang secara turun temurun diwariskan dalam kehidupan
masyarakat. Cerita rakyat biasanya berbentuk tuturan yang berfungsi sebagai media pengungkapan
perilaku tentang nilai-nilai budaya yang melekat di dalam kehidupan masyarakat. Dalam Kamus
istilah sastra, cerita rakyat adalah kisah yang aslinya beredar secara lisan dan kepercayaan
masyarakat, seperti mite. Dalam sastra Indonesia, cerita rakyat adalah salah satu bentuk karya
sastra bentuk prosa yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat dan merupakan milik
masyarakat yang bersangkutan. Folklor juga merupakan serangkaian praktik yang menjadi sarana
penyebar berbagai tradisi budaya. Istilah folklor berasal dari Bahasa Inggris, folklore, yang pertama
kali dikemukakan oleh sejarawan Inggris William Thoms dalam sebuah surat yang diterbitkan oleh
London Journal pada tahun 1846. Menurut Hutomo dalam Eca Sukmana sastra lisan adalah
kesusastraan yang mencangkup ekspresi kesusastraan warga dan kebudayaan yang disebarkan dan
diturun-temurunkan secara lisan atau dari mulut ke mulut. Jadi dapat disimpulkan bahwa sastra
lisan adalah sebuah karya yang dibuat oleh masyarakat zaman dahulu berupa cerita-cerita yang
bermanfaat sebagai pendidikan, pengetahuan dan untuk mendidik anak yang lebih baik lagi.

Peneliti memilih karya sastra berupa cerita rakyat karena berisi nilai-nilai kehidupan yang
dapat menjadi pembelajaran, salah satunya nilai budaya. Selanjutnya, kegiatan mengkaji sastra
penting untuk dilakukan karena diciptakannya karya sastra bukan hanya untuk dinikmati
keindahannya tetapi juga berisi pembelajaran atas nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai itu dapat berupa
nilai moral, nilai sosial, nilai pendidikan, juga nilai budaya dalam pembentukan karakter bangsa.
Begitu juga pendapat Maruf menyatakan bahwa melalui mengkaji sastra pembaca dapat
memahami makna yang terkandung melalui tokoh imajinatif ciptaan pengarang, juga membantu
pembaca dalam memahami jenis-jenis kegiatan sosial di dalam sastra itu sendiri.

METODE PENEITIAN

penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (libarary research), yaitu meneliti bahan-bahan
kepustakaan atau literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan memilih, membaca,
menelaah dan meneliti buku-buku atau sumber tertulis lainnya yang relevan dengan judul
penelitian yang terdapat dalam sumber-sumber pustaka, yang dapat dijadikan sumber rujukan
untuk menyusun suatu laporan ilmiah.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analitis. Deskriptif analitis
(descriptive of analyze research), yaitu pencarian berupa fakta, hasil dari ide pemikiran seseorang
melalui cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan generalisasi terhadap
hasil penelitian yang dilakukan. Prosedur penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif
yang berupa data tertulis setelah melakukan analisis pemikiran (content analyze) dari suatu teks.

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya yang diteliti.
Peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks
yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif peneliti melaksanakan kegiatan penelitian secara objektif
terhadap kenyataan subjektif yang diteliti. Dalam hal ini subjektifitas berlaku terhadap kenyataan
yang diteliti, dalam arti kenyataan tersebut dilihat dari sudut mereka yang diteliti. Penelitian
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kualitatif ini lebih mementingkan ketepatan dan kecukupan data. Penekanan dalam kualitatif adalah
validitas data, yaitu kesesuaian antara apa yang dicatat sebagai data dan apa yang sebenarnya
terjadi pada latar yang diteliti.

Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. Secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk
memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkait. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada pada saat ini atau saat lampau. Djajasudarma mengemukakan bahwa penelitian
deskriptif bertujuan memberikan gambaran secara faktual terhadap hal-hal yang diteliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Tuhan

Beberapa tingkah laku manusia dalam hidup tak lepas dari landasan kepercayaan terhadap
tuhannya. Kepercayaan terhadap Tuhan tersebutlah yang memebentuk pola tingkah laku, sikap,
baik secara abstak maupun konkret dalam kehidupan. Adapun nilai tersebut seperti suka berdoa,
ketakwaan, berserah diri. Berikut ini hasil analisis data Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia
Dengan Tuhan dari Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana.

a. Suka Berdoa

Manusia adalah hamba Tuhan dan makhluk yang lemah dihadapanNya. Oleh karena itu,
manusia harus berdoa kepada Tuhan untuk meminta sesuatu. Berdoa adalah memohon dan
meminta sesuatu kepada Tuhan, berdoa tidak hanya dilakukan dalam keadaan susah saja tetapi
berdoa dilakukan juga dalam keadaan senang.

Data 1l

“Namun, sebelum adik perempuannya itu di hanyutkan, beberapa bekal di atas rakit sudah
disiapkan Ki Karang Nio. Lalu, ia berdoa kepada Tuhan agar adiknya tetap selamat.”

Dapat ditemukan pada kutipan Ki Karang Nio merupakan seorang yang suka berdoa kepada
tuhannya, dia mendoakan agar adiknya tetap selamat.

Data 2

“Dengan mengucap “Bismillah”, Anok Lumang meminta sekali lagi petunjuk yang maha kuasa.
Setelah kedua tangannya diturunkan, Anok Lumang seakan-akan mengusap seluruh bagian tubuh
gadis itu.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang seorang yang suka berdoa kepada tuhannya, dia
membaca “bismillah” dan meminta petunjuk kepada maha kuasa.

Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa dalam suka berdoa terdapat 2 data yang
ditemukan.

b. Ketakwaan

Percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan kewajiban umat manusia. Manusia
mempercayai bahwa apapun yang dilakukan dan hasil yang didapat dari perbuatan berasal dari
Tuhan. Sifat-sifat Tuhan itu, sebagai pencipta manusia, harus disadari sepenuhnya oleh manusia
sebagai makhluknya.

Data 3
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“Lama-kelamaan, bekalnya pun menipis. Tinggal untuk seminggu. Untuk pulang kampungnya
tidak mungkin sebab ongkosnya tidak cukup. Akan tetapi, Anok Lumang tak pernah putus asa. la
yakin bahwa Tuhan selalu melindunginya seperti pelajaran agama yang ia terima dari Gua’au
Abdullah di kampungnya.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang memiliki sifat ketakwaan kepada tuhan. Dia tidak
putus asa dia menyerahkan dirinya kepada tuhan. Dia tahu bahwa tuhan akan selalu melindunginya.

Data 4
“Hanya saja, orang kampungnya heran, setiap salat, Anok Lumang pasti berada di masjid. la

belajar mengaji pada Gua’au Abdullah. Wajarlah kalau Anok Lumang yang tidak sekolah itu pandai
mengaji.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang memiliki ketakwaan kepada tuhan dengan
melaksanakan shalat dan mengaji.
Data 5

“Karena tak mempunyai sanak keluarga, setiap malam Anok Lumang tidur di masjid sekaligus
mengerjakan salat.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang memiliki ketakwaan kepada tuhan dengan
melaksanakan shalat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam nilai ketakwaan terdapat 3 data
yang ditemukan.

c. Berserah Diri

Hal ini dilakukan karena manusia menyadari bahwa nasibnya berada ditangan penciptanya,
yakni Tuhan. Setelah berserah diri, biasanya manusia akan menemukan kehidupannya yang damai.
Oleh sebab itu, manusia yang tawakal dapat mensyukuri nikmat yang di terimanya.

Data 6

“Mendengar keputusan kakak-kakaknya, Putri Serindang Bulan tidak berdaya. la pasrah dan
menyerahkan nasibnya kepada Tuhan Yang Maha Esa.”

Dapat ditemukan pada kutipan Putri Serindang Bulan memiliki sifat berserah diri, dimana dia
menyerahkan nasibnya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam berserah diri terdapat 1 data
yang ditemukan.

Dari nilai budaya dalam hubungan manusia dengan tuhan terdapat analisis data yang sering
muncul yaitu nilai ketakwaan yang memiliki 3 data yang ditemukan.

Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Alam

Nilai yang menonjol dalam hubungan manusia dengan alam adalah nilai peduli dengan
lingkungan sekitar dan pemanfaatan alam dengan baik tanpa perlu melakukan eksploitas terhadap
alam. Berikut ini hasil analisis data Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Alam dari Cerita
Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana.

a. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Alam merupakan kesatuan kehidupan manusia dimanapun dia berada. Untuk itu alam harus
dijaga, dimanfaatkan, dilestarikan dan digunakan bersama untuk kesejahteraan.

Data 7

“Lama Raja berfikir. Lalu, ia berdiri di dekat jendela dan memandang danau Tes yang terletak
di kaki bukit. Danau itu memang indah dan airnya tenang. Banyak perahu yang hilir mudik mencari
ikan di danau itu.”
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Dapat ditemukan pada kutiapan warga disana memenfaatkan sumber daya alam berupa
danau untuk mencari ikan untuk kebutuhan hidup.

Data 8

“Pada suatu hari, Anok Lumang mencari kayu bakar di hutan. Setelah mengumpulkan ranting-
ranting kayu, ia tertidur di bawah pohon kayu besar.”

Dapat diketahui pada kutipan Anok Lumang memanfaatkan sumber daya alam dengan
mengumpulkan kayu bakar dihutan.

Data 9

“Untuk mengerjakan sawah satu hektar tidak begitu lama waktunya. Paling lama satu minggu.
Demikian pula si lidah pahit ia betul-betull kerja keras untuk menyelesaikan pekerjaannya.”

Dapat diketahui pada kutipan warga desa dan lidah pahit memanfaatkan sumber daya alam
dengan mebuka lahan sawah untuk menjadi sumber makanan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pemanfaatan sumber daya alam
terdapat 3 data yang ditemukan.

Dari nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam terdapat analisis data yang sering
muncul yaitu nilai pemanfaatan sumber daya alam yang memiliki 3 data yang ditemukan.

Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tentu memerlukan bantuan manusia lain di dalam
kehidupannya. Rasa ingin dihargai, dihormati dan dianggap keneradaannya mendorong manusia
untuk bisa saling berkerjasama dan saling menjaga satu sama masyarakat, karena alangkah baik jika
manusia memiliki peranan bukan hanya untuk diri sendiri melainkan juga untuk orang lain. Adapun
nilai yang menonjol yaitu tolong menolong, nasihat, kasih sayang, keikhlasan, kepatuhan. Berikut
ini hasil analisis Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Manusia dari Cerita Rakyat Dari
Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana.

a. Tolong Menolong

Tolong menolong yaitu tindakan saling menolong yang wujudnya membantu untuk
meringankan beban dalam melakukan sesuatu. Tolong menolong merupakan nilai yang harus
dipelihara dan dilaksanakan.

Data 10

“Gajah Merik melihat ayahandanya sedang bingung memikirkan jalan keluar bagi pembebasan
kakaknya Gajah Meram. la pun berkata, “Ayahanda, biarkan Nanda pergi memerangi raja ularitu!”.”

Dapat ditemukan pada kutipan bahwa Gajah Merik memiliki sifat tolong menolong dimana dia
menawarkan diri untuk membebaskan kakanya dari raja ular.

Data 11

“Dalam pemilihan raja itu, Putri Serindang Bulan memberikan dua buah benda kepada anak Ki
Karang Nio, Ki Pandan (bunsu) dan Ki Pati (sulung). Kepada Ki Pandan di berikan satu tempat sirih
(bakoa), kepada Ki Pati diberikan sehelai selendang (sabuk). Diambilnya bakoa oaleh Ki Pandan
berarti Putri Serindang Bulan menetapkan bahwa Ki Pandanlah yang menggantikan Ki Karang Nio.”

Dapat diketahui pada kutipan Putri Serindang Bulan memiliki siafat tolong menolong dimana
dia membantu Ki Karang Nio untuk memilih dari kedua anaknya siapa yang tepat menggantikan
posisinya sebagai seorang raja.

Data 12

“Hari mulai gelap, Nak. Lebih baik mampir dulu di gubukku. Nanti saya ceritakan,” kata wanita
tua itu.”
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Dapat diketahui pada kutipan wanita tua itu memliki sifat tolong menolong dimana dia
menyuruh untuk tetap tinggal di sana karna hari sudah mulai gelap.

Data 13

“Untuk menghadapi semua musibah, bermufakatlah para petulai suku bangsa Renah Sekelawi.
Hasil musyawarah itu memutuskan untuk mencari tempat pohon Benuang dan beruk itu berada.”

Dapat diketahui pada kutipan para petulai memliki sifat tolong menolong untuk membebaskan
rakyatnya dari musibah yang melandanya desa mereka.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam tolong
menolong terdapat 4 data yang ditemukan.

b. Nasihat

Nasihat adalah sesuatu yang disampaikan atas dasar kebaikan dalam kehidupan. Nasihat yaitu
ajaran atau pelajaran baik anjuran, petunjuk, teguran, atau peringatan yang baik.

Data 14

“Namun satu siput lolos dari tangkapan manusia. Siput ini menceritakan kelicikan sang kancil
itu kepada cucu mereka, agar kalau sedang di permukaan air terjun saja bila air sedikit saja
bergerak.”

Dapat diketahui pada kutipan siput memberikan nasihat kepada cucunya agar terjun ke air
apabila permukaan air sedikit saja bergerak agar tidak di tangkap manusia.

Data 15
“Hati-hatilah dalam perjalanan dan perkataan!” kata wanita tua itu pada natak.”

Dapat ditemukan pada kutipan wanita tua itu memberikan nasiahat untuk natak selalu
berhati-hati dalam berkata.

Data 16

“Dalam mimpinya, wanita itu memberi nasehat kepada Anok Lumang. Isinya agar rajin bekerja
dan hasilnya ditabung ditabung. Anok lumang juga diminta agar suatu hari nanti pergi ke kota untuk
mengadu nasib. “Di kota nasib baik sedang menunggumu!” kata wanita itu.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang mendapatkan nasihat dari seorang wanita untuk
bekerja keras dan uangnya di tabung. Lalu dia menyuruh Anok Lumang pergi ke kota untuk mengadu
nasib karena nasib baik telah menunggu.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam nasihat
terdapat 3 data yang ditemukan.

c. Kasih Sayang

Kasih sayang adalah perasaan yang lahir dari dalam diri kepada orang lain yang sifatnya
mengasihi dan menyayangi tanpa adanya pamrih, seperti kasih sayang orang tua terhadap anaknya,
dan sebaliknya kasih sayang anak terhadap orang tua. Kasih sayang adalah perasaan yang lahir dari
seseorang yang diberiakan kepada orang lain.

Data 17

“Setibanya di hutan tujuan, tugas yang di berikan kepada Ki Karang Nio tidak terlaksanakan.
Ternyata Ki Karang Nio tidak sampai hati membunuh adik kandungnya itu, iya pun mencari akal
bagaimana harus mengelabui kakak-kakaknya di istana.”

Dapat ditemukan pada kutipan Ki Karang Nio memiliki sifat kasih sayang dimana dia tidak tega
untuk membunuh adik kandungnya sendiri.

Data 18
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“Ketika Putri Serindang Bulan naik ke rakit dan mulai hanyut Air Ketahun, pilu hati Ki Larang
Nio menatapnya ia tak kuasa menahan air matanya.”

Dapat ditemukan pada kutipan Ki Karang Nio sangat menyayangi adiknya di menangis saat
menatap adiknya yang hanyut di Air Ketahun.

Data 19
“Selamat jalan, Adikku!” kata Ki Karang Nio.

“Selamat tinggal, kakak. Semoga kita bertemu lagi pada suatu saat,” balas Putri Serindang
Bulan.”

Dapat ditemukan pada kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa Ki Karang Nio sangat
menyayangi adiknya Putri Serindang Bulan begitupun Putri Serindang Bulan juga menyayangi
kakaknya Ki Karang Nio.

Data 20

“Mendengar kabar bahwa Putri Serindang Bulan masih hidup, kakaknya Ki Gate girang alang
kepalang, lebih-lebih Ki Karang Nio.”

Dapat ditemukan pada kutipan Ki Gate dan Ki karang Nio sangat menyangi adiknya Putri
Serindang Bulan. Mereka sangat senang mendengar adiknya masih hidup.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam kasih sayang
terdapat 4 data yang ditemukan.

d. Keikhlasan

Keikhlasan adalah sikap yang sangat terpuji, melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan
apapun. Keikhlasan adalah melakukan sesuatu dengan hati yang tulus tanpa mengharapkan balasan
dari orang lain.

Data 21

“Bantuan Anok Lumang pun setiap saat mengalir kepada orang-orang yang tidak punya di
kampungnya. Nama Anok Lumang pun terkenal karena kemuliaan hati dan sikapnya yang sangat
pemurah dan suka membantu orang kesusahan.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang adalah orang yang suka memberi dan tidak
menuntut balasan atas pemberiannya. Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dapat
disimpulkan bahwa dalam keikhlasan terdapat 1 data yang ditemukan.

e. Kepatuhan

Perwujudan kepatuhan dalam dapat diterapkan dengan sikap taat atau patuh terhadap segala
perintah yang telah ditetapkan.

Data 22

“Namun dengan satu syarat. Sebelum pergi, Gajah Merik harus bertapa selama tujuh hari
tujuh malam di tempat topes.”

Dapat ditemukan pada kutipan Gajah Merik patuh krpada ayahandanya untuk bertapa selama
tujuh hari tujuh malam di tempat topes.

Data 23

“Waktu keberangkatan sudah tiba. Dengan diiringi empat pengawal, berangkatlah Gajah Merik
ke pertapaan. Akan tetapi, keempat pengawal ini tidak boleh mengantarkan sampai ke tempat
tujuan. Sesampainya di Talang Macang, mereka berpisah.”

Dapat diketahui pada kutipan pengawal yang patuh pada perintah untuk tidak mengantarkan
sampai tujuan Gajah Merik sampai pada tujuan.
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Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data dapat disimpulkan bahwa dalam kepatuhan
terdapat 2 data yang ditemukan.

Dari nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia terdapat analisis data yang sering
muncul yaitu nilai tolong menolong dan kasih sayang yang sama memiliki 4 data yang ditemukan.

Nilai Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan orang lain. Di samping itu, manusia juga
merupakan makhluk individu yang memiliki rasa perseorangan. Nilai budaya dalam hubungan
manusia dengan dirinya sendiri berkaitan dengan pandangan hidup manusia itu sendiri. Adapun
nilai-nilai budaya yang menonjol yaitu rendah hati, menjaga hati. Berikut ini hasil analisis Nilai
Budaya Dalam Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri dari Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 karya
Naim Emel Prahana.

a. Rendah Hati

Rendah hati adalah salah satu perbuatan yang terpuji. Rendah hati artinya tidak angkuh, sikap
rendah hati adalah sikap yang tidak menyombongkan diri atau menonjolkan diri dalam pergaulan
bahwa dirinya memiliki kelebihan atau kemampuan tertentu. Kelebihan dan kemampuan itu antara
lain berupa kepandaian, kedudukan atau status dalam masyarakat.

Data 24
“Sebei, maaf kalau saya menggangu perjalananmu,” sapa Natak sopan. (Sebei = nenek).”

Dapat ditemukankan pada kutipan Natak adalah orang yang sangat rendah hati dimana dia
menyapa nenek tua itu dengan sopan walapun dia sendiri seorang pangeran.

Data 25

“Wahai Tuanku, bila kedatangan kami tidak berkenan kami mohon di maafkan,” kata Batara
Guru Tuo yang di damping keenam putranya.”

Dapat ditemukan pada kutipan Batara Guru Tuo memliki sifat rendah hati dimana dia masih
sempat menyapa dengan tuturan yang lembut dan meminta maaf apabila kedatangannya dan
putranya tidak berkenan dia memohon maaf.

Data 26

“Mereka baru tahu, ternyata pembesar dan orang kaya yang datang itu tiada lain adalah Anok
Lumang yang sering mereka ejek tiga puluh tahun silam. Mereka sangat malu. Akan tetapi, Anok
Lumang tidak pernah berubah, ia tetap ramah dan sopan kepada orang kampung tetangganya.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Luamang memiliki sifat rendah hati dimana dia tidak
sombong meski sekarang dia telah menjadi orang kaya kepada penduduk yang menghinanya
sewaktu dia kecil.

Data 27

“Walaupun Lidah Pahit sakti, ia sangat menghormati ketua adat dan pemuka masyarakat Kutei
Donok, tempat ia tinggal bersama anaknya setelah istrinya meninggal sepuluh tahun lalu.”

Dapat ditemukan pada kutipan walaupun si Lidah Pahit sakti tetapi dia sangat menghormati
ketua adat dan pemuka massyarakat Kutai Donok.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam rendah hati terdapat 4 data yang
ditemukan.

Dari nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri terdapat analisis data yang
sering muncul yaitu nilai rendah hati yang memiliki 4 data yang ditemukan.

b. Menjaga Harga Diri
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Orang yang tidak menjaga harga dirinya akan merasa dihina atau diinjakinjak orang lain. Oleh
karena itu, seseorang akan selalu berusaha membela harga dirinya kalau perlu nyawa taruhannya.
Seseorang dituntut mempunyai kepercayaan dan keberanian yang tinggi.

Data 28

“Tiap kali diejek dan dipermalukan penduduk kampungnya, Anok Lumang tak pernah marah.
la sangat prihatin hidup sebatang kara. Namun, ia tidak pernah menggantukan hidupnya kepada
tetangga. Anok Lumang takut dihina: lebih baik ia menahan penderitaan dalam hidupnya.”

Dapat ditemukan pada kutipan Anok Lumang memiliki sifat menjaga harga dirinya dimana dia
tidak mau menggantungkan hidupnya kepada tetangga, karena dia tidak mau di hina.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam menjaga harga diri terdapat 1
data yang ditemukan.

Dari nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri terdapat analisis data yang
sering muncul yaitu nilai rendah hati yang memiliki 4 data yang ditemukan.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk dan nilai budaya yang terdapat dalam
Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana. Data dalam penelitian ini berupa Cerita
Rakyat Dari Bengkulu karya Naim Emel Prahana yang diterbitkan pada tahun 1997 dengan tebal 47
halaman. Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali, yaitu menggunakan teknik kepustakaan.
Peneliti mengumpulkan data dengan membaca Cerita Rakyat Bengkulu secara menyeluruh dan
ketelitian.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim
Emel Prahana. Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data disimpulkan bahwa dalam Cerita
Rakyat Dari Bangkulu 2 karya Naim Emel Prahana terdapat 11 nilai budaya yang ditemukan.
Diantaranya yaitu suka berdoa, ketakwaan, berserah diri, pemanfaatan sumber daya alam, tolong
menolong, nasihat, kasih sayang, keikhlasan, kepatuhan, rendah hati, menjaga harga diri, semuanya
terdiri dari 28 data. Berikut kesimpulan hasil pembahasan penelitian dari penulis dalam Cerita
Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana.

1. Suka Berdoa

Manusia adalah hamba tuhan dan makhluk yang lemah dihadapannya. Oleh karena itu,
manusia harus berdoa kepada tuhan untuk meminta sesuatu. Didalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu
2 Karya Naim Emel Prahana cerita rakyat yang berjudul putri serindang bulan dan anok lumang,
kedua cerita rakyat ini memiliki sikap suka berdoa. Sikap suka berdoa merupakan nilai budaya yang
sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada kehidupan
sehari-hari. Selain untuk pemberlajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana untuk
melestarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

2. Ketakwaan

Percaya kepada Tuhan Maha Esa merupakan kewajiban umat manusia. Manusia mempercayai
bahwa apapum yang dilakukan dan hasil yang didapat dari perbuatan dari Tuhan. Didalam Cerita
Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul anok lumang, cerita
rakyat ini memiliki sikap ketakwaan. Sikap ketakwaan merupakan nilai budaya yang sangat baik
untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.
Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana untuk melestarikan budaya
lokal yang berupa cerita rakyat.

3. Berserah Diri

Hal ini dilakukan karena manusia menyadari bahwa nasibnya berada ditangan penciptanya,
yakni Tuhan. Setelah berserah diri, biasanya manusia akan menemukan kehidupannya yang damai.
Didalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul
legenda ular kepala tujuh, cerita rakyat ini memiliki sikap berserah diri. Sikap berserah diri
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merupakan nilai budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan
sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal berupa cerita rakyat.

4. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Alam merupakan kesatuan kehidupan manusia dimanapun dia berada. Untuk itu alam harus
dijaga, dimanfaatkan, dilestarikan dan digunakan bersama untuk kesejahteraan. Didalam Cerira
Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, certa rakyat yang berjudul legenda ular kepala
tujuh, anok lumang, dan asal mula danau tes, cerita rakyat ini memiliki sikap pemanfaatan sumber
daya alam. Sikap pemanfaatan sumber daya alam merupakan nilai budaya yang sangat baik untuk
dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain
untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal
berupa cerita rakyat.

5. Tolong Menolong

Tolong menolong yaitu tindakan saling menolong yang wujudnya membantu untuk
meringankan beban dalam melakukan sesuatu. Tolong menolong merupakan nilai yang harus
dipelihara dan dilaksanakan. Didalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu Karya Naim Emel Prahana, cerita
rakyat yang berjudul legenda ular kepala tujuh, putri serindang bulan, sinatung natak, dan benuang
sakti dan beruk raksasa, cerita rakyat ini memiliki sikap tolong menolong. Sikap tolong menolong
merupakan nilai budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan
sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

6. Nasihat

Nasihat adalah sesuatu yang disampaikan atas dasar kebaikan dalam kehidupan. Nasihat yaitu
ajaran atau pelajaran baik anjuran, petunjuk, teguran, atau peringatan yang baik. Didalam Cerita
Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul, kancil, siput, dan
manusia, sinatung natak, dan anok lumang, cerita rakyat ini memiliki sikap menasihati. Sikap
menasihati merupakan nilai budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup
dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga
dilakukan sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

7. Kasih Sayang

Kasih sayang adalah perasaan yang lahir dari seseorang yang diberiakan kepada orang lain.
Didalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul puti
serindang bulan, cerita rakyat imi memiliki sikap kasih sayang. Sikap kasih sayang merupakan nilai
budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada
kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana
untuk melestarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

8. Keikhlasan

Keikhlasan adalah sikap yang sangat terpuji, melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan
apapun. Keikhlasan adalah melakukan sesuatu dengan hati yang tulus tanpa mengharapkan balasan
dari orang lain. Didalam Cerita Rakyat Dari Bekulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang
berjudul anok lumang, cerita rakyat ini memiliki sikap keikhlasan. Sikap keikhlasan merupakan nilai
budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada
kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana
untuk meletarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

9. Kepatuhan

Perwujudan kepatuhan dalam dapat diterapkan dengan sikap taat atau patuh terhadap segala
perintah yang telah ditetapkan. Didalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana,
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cerita rakyat yang berjudul legenda ular kepala tujuh, cerita rakyat ini memiliki sikap kepatuhan.
Sikap kepatuhan merupakan nilai budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran
hidup dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini
juga dilakukan sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal yang berupa cerita rakyat.

10. Rendah Hati

Rendah hati adalah salah satu perbuatan yang terpuji. Rendah hati artinya tidak angkuh, sikap
rendah hati adalah sikap yang tidak menyombongkan diri atau menonjolkan diri dalam pergaulan
bahwa dirinya memiliki kelebihan atau kemampuan tertentu. Kelebihan dan kemampuan itu antara
lain berupa kepandaian, kedudukan atau status dalam masyarakat. Didalam Cerita Rakyat Dari
Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul sinatung natak, anok lumang, dan
asal mula danau tes, cerita rakyat ini memiliki sikap rendah hati. Sikap rendah hati merupakan nilai
budaya yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada
kehidupan sehari-hari. Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana
untuk melestarikan budaya lokan yang berupa cerita rakyat.

11. Menjaga Harga Diri

Orang yang tidak menjaga harga dirinya akan merasa dihina atau diinjakinjak orang lain. Oleh
karena itu, seseorang akan selalu berusaha membela harga dirinya kalau perlu nyawa taruhannya.
Seseorang dituntut mempunyai kepercayaan dan keberanian yang tinggi. Didalam Cerita Rakyat
Dari Bengkulu 2 Karya Naim Emel Prahana, cerita rakyat yang berjudul anok lumang, cerita rakyat
ini memiliki sikap menjaga harga diri. Sikap menjaga harga diri merupakan nilai biudaya yang sangat
baik untuk dijadikan sebagai pembelajaran hidup dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.
Selain untuk pembelajaran, penelitian ini juga dilakukan sebagai sarana untuk melestarikan budaya
lokal berupa cerita rakyat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan nilai budaya yang terdapat dalam
Cerita Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana. Data dalam penelitian ini berupa Cerita
Rakyat Dari Bengkulu 2 karya Naim Emel Prahana yang diterbitkan pada tahun 1997 dengan tebal
halama 47. Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali, yaitu menggunakan teknik kepustakaan.
Peneliti mengumpulkan data dengan membaca Cerita Rakyat Bengkulu secara menyeluruh dan
ketelitian. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dalam Cerita Rakyat Dari Bengkulu karya Naim
Emel Prahana.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data disimpulkan bahwa dalam Cerita Rakyat
Bengkulu karya Naim Emel Prahana, terdapat 4 nilai budaya yang di temukan. Diantaranya yaitu 1.
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan tuhan (a) suka berdoa, (b) ketakwaan, (c) berserah
diri, 2. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam (a) pemanfaatan sumber daya alam, 3.
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manuisa (a) tolong menolong, (b) nasihat, (c) kasih
sayang, (d) keikhlasan, (e) kepatuhan, 4. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri
(a) rendah hati, (b) menjaga harga diri, yang terdiri dari 28 data hasil analisis.
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